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LAMPIRAN 

 
Lampiran I 

Daftar Pertanyaan Wawancara ( Agent perusahaan ) 
 
 

Peneliti : Insani aulia ramadhani 

Narasumber : Agen perusahaan 

 
Peneliti : Bagaimana alur atau tahapan lengkap pengajuan dokumen SPB melalui sistem 

Inaportnet di PT Pertamina Port and Logistics Cabang Makassar? 

Narasumber : Alur dimulai dari pengajuan permohonan kedatangan kapal oleh agen, proses 
pemeriksaan dokumen oleh instansi terkait (Karantina, Imigrasi, Bea Cukai), 
pemenuhan kewajiban keuangan jasa pelabuhan, hingga validasi akhir dan 
penerbitan Surat Persetujuan Berlayar (SPB) secara digital oleh Syahbandar 
melalui portal Inaportnet. 

 
Peneliti  : Dokumen apa saja yang wajib diunggah ke dalam sistem sebelum SPB dapat 

diterbitkan 

Narasumber : Dokumen yang wajib diunggah meliputi Master's Obligation, daftar kru (Crew 
List), manifest muatan, bukti pelunasan Penerimaan Negara Bukan Pajak 
(PNBP), serta sertifikat keselamatan dan garis muat kapal yang masih berlaku 

Peneliti : Bagaimana koordinasi yang dilakukan antara agen kapal dengan pihak 
Syahbandar (KSOP) dan instansi terkait lainnya dalam sistem ini? 

Narasumber : Koordinasi dilakukan secara terintegrasi melalui sistem Single Entry. Agen 
melakukan input data, sementara Syahbandar dan instansi terkait melakukan 
pengawasan serta verifikasi secara daring tanpa perlu pertemuan fisik, kecuali 
dalam kondisi pemeriksaan khusus. 

Peneliti  : Menurut Anda, sejauh mana penggunaan Inaportnet meningkatkan efisiensi 
waktu dan transparansi dibandingkan sistem manual sebelumnya? 

Narasumber : Penggunaan Inaportnet secara signifikan meningkatkan efisiensi dengan 
memangkas waktu pengurusan dari hitungan hari menjadi jam, serta 
menciptakan transparansi karena setiap tahapan proses dapat dipantau secara 
real-time oleh semua pihak yang berkepentingan. 

Peneliti : Bagaimana stabilitas jaringan dan kecepatan akses sistem Inaportnet selama 
proses penginputan data berlangsung? 
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Narasumber : Stabilitas jaringan umumnya cukup baik, namun kecepatan akses seringkali 
menurun pada jam-jam sibuk saat volume trafik penginputan data dari berbagai 
pelabuhan di Indonesia meningkat secara bersamaan. 

Peneliti : Apa saja kendala teknis (seperti gangguan server atau jaringan) yang paling 
sering muncul saat pengajuan SPB? 

Narasumber : Kendala yang paling sering dilaporkan adalah gangguan pada server pusat 
(maintenance mendadak), kegagalan sinkronisasi data antar instansi, dan error 
pada sistem pembayaran (e-billing) yang menghambat penerbitan SPB. 

Peneliti : Apakah pernah terjadi ketidaksesuaian data antara dokumen fisik dengan data 
yang diinput ke sistem? Bagaimana solusinya? 

Narasumber : Pernah terjadi, biasanya karena kesalahan input (human error). Solusinya 
adalah petugas akan melakukan penolakan (reject) permohonan tersebut 
disertai catatan perbaikan, lalu agen harus melakukan input ulang sesuai 
dokumen fisik yang sah. 

 
Peneliti : Apakah petugas operasional atau agen telah mendapatkan pelatihan khusus 

mengenai penggunaan Inaportnet versi terbaru? 

Narasumber : petugas operasional dan agen secara berkala mendapatkan sosialisasi serta 
pelatihan (Bimtek) setiap kali terdapat pembaruan versi atau fitur baru pada 
sistem Inaportnet guna meminimalkan kesalahan operasional. 
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Lampiran II 

Daftar Pertanyaan Wawancara ( Agent perusahaan ) 
 
 

Peneliti : Insani Aulia Ramadhani 

Narasumber : agen perusahaan 

 

 
Peneliti : Kendala apa yang dirasakan oleh SDM di lapangan dalam mengoperasikan 

fitur-fitur yang ada di Inaportnet? 

Narasumber : Kendala utama adalah perbedaan tingkat pemahaman teknologi antar personel 
serta adanya resistensi terhadap perubahan sistem digital yang menuntut 
ketelitian tinggi dalam penginputan data teknis kapal 

 
Peneliti :Bagaimana prosedur cadangan (back-up) jika terjadi gangguan sistem 

Inaportnet dalam waktu lama agar kapal tetap bisa berangkat tepat waktu? 

Narasumber : Jika terjadi gangguan sistem dalam waktu lama, diberlakukan prosedur manual 
sesuai dengan Standard Operating Procedure (SOP) darurat dari KSOP agar 
operasional kapal tetap berjalan, dengan catatan data harus segera diinput ke 
sistem setelah jaringan pulih. 

 
Peneliti : Apa saran atau rekomendasi Anda untuk meningkatkan efektivitas pengajuan 

SPB di masa mendatang? 

Narasumber : Perlu adanya peningkatan kapasitas server pusat, penyediaan fitur chatbot 
bantuan 24 jam yang lebih responsif, serta integrasi sistem yang lebih dalam 
dengan manajemen logistik internal perusahaan seperti Pertamina. 

 
Peneliti : Bagaimana sinkronisasi data antara permohonan sandar kapal (PPKB) dengan 

proses akhir pengajuan SPB di Inaportnet? 

Narasumber : Data Permohonan Pelayanan Kapal dan Barang (PPKB) berfungsi sebagai hulu 
informasi; sistem secara otomatis akan mengunci pengajuan SPB jika 
pelayanan penyandaran atau bongkar muat pada PPKB belum dinyatakan 
selesai secara sistem. 

 
Peneliti : Sejauh mana sistem Inaportnet membantu Pelindo dalam menekan angka 

waktu tunggu kapal (waiting time) di Pelabuhan Makassar? 

Narasumber : Inaportnet membantu Pelindo mempercepat koordinasi antara pandu, tunda, 
dan sandar, sehingga jadwal keberangkatan kapal lebih pasti dan mengurangi 
antrean kapal di area labuh Makassar. 
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Peneliti : Bagaimana transparansi penagihan jasa labuh dan tambat dilakukan 
melalui sistem sebelum agen dapat mengajukan SPB? 

Narasumber : Sistem menghitung tarif berdasarkan spesifikasi kapal dan durasi sandar secara 
otomatis; tagihan (invoice) dikirim langsung ke akun agen sehingga mencegah 
adanya pungutan liar atau ketidakpastian biaya sebelum SPB diajukan. 

- 
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LAMPIRAN OBSERVASI 
 

Judul Penelitian  : Analisis proses pengajuan dokumen SPB menggunakan 

inaportnet di PT.Pertamina Port and logistics cabang makassar 

Lokasi Observasi : PT.Pertamina Port and Logistics 

Pengamat : Insani aulia ramadhani 

No Indikator Ya Tidak Keterangan 
1 Petugas melakukan login 

dengan hak akses resmi di 
platform Inaportnet 

✓ □  

2 Petugas melakukan penginputan data rencana 
keberangkatan kapal secara berurutan 

✓ □  

3 Dokumen pendukung diunggah 
sesuai dengan kategori yang diminta oleh sistem. 

✓ □  

4 Petugas melakukan monitoring 
status verifikasi dari instansi terkait 
(Syahbandar/KSOP) secara berkala 

✓ □  

5 Proses akhir: Penerbitan dan 
pengunduhan dokumen SPB 
elektronik. 

✓ □  

6 Kesesuaian data input dengan 
dokumen asli 

✓ □  

7 Penggunaan format dokumen 
unggahan sesuai ketentuan (PDF/JPG sesuai sistem) 

✓ □  

8 Kecepatan respons server saat 
melakukan proses upload dokumen 

✓ □  

9 Stabilitas koneksi internet di lingkungan kantor saat 
mengakses Inaportnet. 

✓ □  

10 Kemudahan navigasi antar fitur/menu dalam sistem 
Inaportnet. 

✓ □  

11 Petugas menunjukkan ketangkasan dan kecepatan 
dalam mengoperasikan menu sistem. 

✓ □  

12 Petugas memahami solusi mandiri jika terjadi 
kesalahan input 

✓ □  

13 Munculnya pesan error atau loading lama pada 
sistem. 

✓ □  

14 Keterlambatan verifikasi dari pihak eksternal yang 
dipantau melalui sistem. 

✓ □  



lxiv  

 
DOKUMENTASI 

 
 
 

 
1. Foto Pengecekan Dokumen Dan Pengimputan Dokumen 
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2. Foto Kegiatan Menunggu Verifikasi Di KSOP Dan Rapat Evaluasi Pekerja 
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